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sementara Putri si Lindung Bulan, putni yang menjadi rebutan. merasa
senang bersama Raja Alam karena Raja Jaya merupakan tokoh jahat. Semula
Raja Alamtidak melayanitantangan RajaJayakarena ia sadar bahwaiatelah
melakukan kesalahan. Sebagai penebusan atas kesalahannya itu, Raja Alam
bersedia mencarikan Raja Jaya wanita lain. Tawaran itu jelas ditolak Raja
Jaya. Maka keduanya pun bertarung. Kutipan di bawah ini melukiskan hal
itu.

“Ngabang dan Ngabang," katé Rajé Ngalam. “béranti sudah kire
berparang.

Kalau ngabang ngana’ bernganti tunangan Ngabang. kami tanggong
mancare 'kan,

biar nganak rajé mané.

Ngongkos daripadé biava kami vang tanggong sumé sékall.

Baré’kan sudah tunangan Ngabang kami képadé kami."

(“Abang-Abang,” kata Raja Alam. “berhenti sudah kita berperang.
Kalau Abang hendak berganti tunangan Abang, kami pasti mencarikan.
biar anak raja mana.

Ongkos dan biaya kami yang tanggung sama sekali.

Berikan sudah tunangan Abang kami kepada kami.”).

Wa astagafirullah. “Ngabang-Ngabang, kan ngapélah ngaku ngana’
mémalas ké dangan Ngabang,

laing lagi dirabut tunangan Ngabang kami na’ ménibak Ngabang dan
lagi.

Dari sekali salah kédué kali salah tidang maulah Ngabang Rajé Javé
malas kamilah handak bermalas.

(Wa astagafirullah, Abang-Abang, untuk apalah aku hendak membalas
kepada Abang, .

sudah direbut tunangan Abang kami hendak menetak Abang lagi,

dari sekali salah kedua kali salah,

tidak maulah Abang Raja Jaya balas kami hendak membalas.”).

Waastagafirullah, “Ngabang-Ngabang Bang Rajé Javé, béranti sudah
paranglah kité berparang.
Berdamai sajé, Ngabang-Ngabang jiku.
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Nda’ké dah dari dahngulu mulé pertamé pun ngaku ngéjak berdamai
Ngabang dan Ngabang, Ngabang tidang mao’ berdamai.

Kalau mao’ bérdamai kami tanggong jiku mencaré'kan gantinyélah
Ngabang doi Ngabang.

(Waastagafirullah, “Abang-Abang Bang RajaJaya, berhenti sudah kita
perang kita berperang.

Berdamai saja kataku, Abang-Abang.

Bukankah sudah dari dahulu mula pertama pun aku ngajak berdamai,
Abang oh Abang, Abang tidak mau berdamai.

Kalau mau berdamai kami tanggung kataku mencarikan gantinya Abang
doi Abang.™).

Ketika kutipan di atas dengan jelas menunjukkan watak yang
sesungguhnya dari Raja Alam. Sebagai orang muda 1a tidak terlepas dari
kesalahan. Ta merebut tunangan Raja Jaya. Namun, sesungguhnya, itu pun
tidak terlepas dari lampu hijau yang diberikan Raja Jin kepadanya. Selain itu.
ditambah lagi Putri si Lindung Bulan ternyata menerima dengan baik
kehadirannya. Meskipun demikian, karena sifat kebaikannya itu, Raja Alam
terus-menerus mendesak Raja Jaya untuk berdamai. Namun, permintaan
Raja Alamditolak oleh Raja Jaya. Itulah sebabnya, ketika Raja Alam merasa
terdesak untuk membalas ia mengingatkan Raja Jaya agar mengucap.
Tatkala Raja Jaya hendak menghembuskan napasnya yang terakhir pun,
Raja Alam turut meneteskan air mata karena benar-benar merasa kasihan
kepada Raja Jaya. Dua kutipan di bawah ini mengungkapkan hal itu.

“Ngapé boléh buat Ngabang sudah dipaksé Ngabang.

Kami handa’ mémalas nginilah sekali ngini.

Bagaikémané Rajé Ngalam dangan mémé’ bérambai ngaér dan maté

pilo’ dan kasian dangan Jayé si Rajé Jayé

Wa astagafirullah, “Ngati-ngati, méngucap sudahlah Ngabang doi

Ngabang.”

(""Apa boleh buat Abang sudah dipaksa Abang.

Kami hendak membalas ini sekali ini.

Bagaikémané Raja Alam dengan sedih berlinang air mata pilu dan
kasihan kepada Jaya si Raja Jaya.

Wa astagafirullah, “Hati-hati, mengucaplah sudah Abang doi Abang.”)
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“Nganda' bula 'ké jiku, Ngabang.

Bagaikémané lagi ngana’ mémulangkanlah Ngabang doi Ngabang.
Mudah-mudahké ngaku. jadi ngapélah ngaku semacam ngini.
Sudahlah tunang Ngabang ngaku rabut, Ngabang lagi kutikam,
barangkali ngabis jiwé Ngabang sengari ngini.

Minta’ ngampun ngaku minta' mahaplah Ngabang doi Ngabang."
Sambél bernangis bérambai ngaér maté Ngalamlah si Rajé Ngalam.
“Ngapé boléh buat Ngabang sudah terlanjor

dipaksé Ngabang ngaku ménikam Ngabang.”

(“Benar tidak kataku. Abang.”

Bagaimana lagi hendak menyembuhkan Abang doi Abang.

Alangkah aku. jadi apalah aku semacam ini.

Sudahlah tunang Abang aku rebut, Abang lagi kutikam,

barangkali habis jiwa Abang hari ini.

Minta ampun aku minta maaf Abang doi Abang.”

Sambil menangis berlinang air mata Alam si Raja Alam

“Apa boleh buat Abang sudah terlanjur.

dipaksa Abang aku menikam Abang.”)

Rasabelas kasihan Raja Alam tidak hanya terlihat tatkala ia berhadapan
dengan Raja Jaya. tetapi juga kepada Putri Nandung, adik Raja Jaya. Putri
Nandung berhasil membawa Putri si Lindung Bulan ke kayangan ketika Raja
Alam pulang ke negeri Raja Sentang Muda. Putri Nandung membalas rasa
dendamnya karena abangnya telah mat dibunuh Raja Alam mengetahui
bahwa istrinya disiksa di kayangan dari Kumbang Duata. la pergi ke
kayangan dan berhasil menyelamatkan istrinya. Ia juga tidak melakukan
balas dendam kepada Putri Nandung, seperti ketika ia menghadapi Raja
Jaya. Hal itu terjadi semata-mata kesalahannya sendiri. Pertama, ia
mengabaikan pesan Raja Jaya bahwa mungkin adik-adiknya akan membalas
dendam dan kedua, ia tidak membawa Putri si Lindung Pulang ke negeri
Raja Sentang Muda. Menyadari dua kesalahan itulah maka Raja Alam tidak
melakukan balas dendam.

4.2.3 Awang Mega Sakti

Berdasarkan fungsinya. tindakan Raja Alam yang tidak membalas
dendam kepada Putri Nandung membuka peluang kepada anaknya, Awang
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Mega Sakti, untuk melakukan hal itu. Pada waktu Putri si Lindung Bulan
disiksa di kayangan, ia tengah mengandung Awang Mega Sakti. Hanya
karena ada anak yang dikandungnya itulah, nyawa Putri si Lindung Bulan
tidak lepas dari jasadnya. Dengan kata lain, nyawa Putri si Lindung Bulan
tergantung pada nyawa anaknya.

Awang Mega Sakti yang turut merasakan kekejaman Putri Nandung
bertekad hendak membalas dendam. Ketika umurnya masih kecil, ia me-
nangis minta dibuatkan burung burak emas. Burung yang dibuat dari
bongkah emas itu dapat dihidupkan berkat kesaktian yang dimiliki Pak
Tukang Melayu.

Berdasarkan fungsinya, burung burak emas dipersiapkan untuk
membawa Awang Mega Sakti ke kayangan. Mula-mula dengan burung itu
Awang Mega Sakti hanyaberkeliling negerinya. Setelah waktunyadianggap
cukup, ia menceritakan keinginannya kepada burung burak emas hendak ke
kayangan menyerang negeri Putri Nandung. Burung burak emas bersedia
membawanya. Lalu berangkatlah mereka ke kayangan tanpa sepengetahuan
Raja Alam dan Putri si Lindung Bulan. Di negeri kayangan angin, Awang
Mega Sakti berhasil melampiaskan dendamnya. Kutipan di bawah ini
mengungkapkan hal itu.

Bagaikémané ngana’ karis sampai ngabis ngari bérbulan-bulan
ngabislah di dalam kote désé masok ke dése mémunoh séké dan ra’yat
sematé-maté,
ngabis sebuah rumah ménaik ké sebuah rumah lagi
manyap sumé sikali nguld' mémukdol nikam maté bernikam
Bagaikémané nagri Sawa’ Rimaong ngabislah sudah sumé sikali.
Bagaikémané ngilérlah darah mengilér ményadi nagrilah
lactan darah.
Bagaikémané cumé berngampat sajé yang ditinggalé’ ngoléh Ngawang
Méga dan Sakti.
Bagaikemané Ngawang Méga dan Sakti
ngana’ meminum tidang dapat
ngana’ mémandé’ tidang dapat
sémate-maté bérgadl darah di dalam darah.
Lalu beranang sajé.

(Bagaikémané anak keris sampai berbulan-bulan,
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habis di dalam kota desa masuk ke desa membunuh segenap rakyat
semata-mata,
habis sebuah rumah naik ke sebuah rumah lagi,
manyap sama sekali hulu memukul nikam mata menikam.
Bagaikémané negeri Sawa Rimbaung habislah sudah sama sekali.
Bagaikémané ngalir darah mengalir menjadi negeri lautan darah.
Bagaikémané cuma berempat saja yang ditinggali oleh Awang Mega
Sakti.
Bagaikémané Awang Mega Sakti
hendak minum tiada dapat
hendak mandi tiada dapat
semata-mata darah bergaul di dalam darah.
Lalu berenang saja.)

Dengan badan yang penuh darah dan rambutnya keras bagai dawai,
Awang Mega Sakti datang hendak menjemputnya Nenek Rumbiya Kaya.
Namun, nenek itu tidak percaya bahwa yang dihadapinya adalah Awang
Mega Sakti yang dikenalnya gagah dan tampan. Begitu juga ibunya, ia
menganggap Awang Mega Sakti hanyalah anak hantu atau anak setan.
Bahkan, Raja Alam hampir hendak membunuhnya karena keadaannya itu.
Berkatkesaktian yang dimilikinya, Awang Mega Sakti dapat membersihkan
darah yang mengering di sekujur tubuhnya dengan menceburkan diri ke
dalam air yang tengah mendidih di dalam sebuah kawah.

Citra kepahlawanan Awang Mega Sakti juga dapat dilihat ketika ia
menolong adiknya, yakni Awang Kamarudin yang hampir kalah berperang
melawan keperkasaan Sari Panji di Bukit Mentulang. Awang Kamarudin
dimasukkan oleh Sari Panji ke dalam sebuah lubang dan ditembok dengan
batu. Di tengah keputusannya, Awang Kamarudin berteriak meminta
pertolongan kepada Awang Mega Sakti. Suara teriakan itu terdengar sayup-
sayup di telinga Awang Mega Sakti yang tengah berada di istana Raja
Sentang Muda. Setelah menyadari keponakannya berada dalam kesulitan, ia
terbang menuju Bukit Mentulang dan berperang melawan Sari Panji.

Bagaikémané, “Nganak karis ngaku,

bilé lagi ngini ngaku sudah kéciwé,
bilé lagi kau handa’ manto’ dan ménulong ngaku.”

Bagaikémané ngalang kupalang nganak karis tercabut

dari sarongnyé di pinggang Ngawang Méga dan Sakti.
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Bagaikémané bertalélah dié dangan parang cundong nganak karis,
ménara’-naring sumé sikali.

Kapa' di bawah caca’ ké ngatas bertibak samé-samé nganak karis
dangan parang candong sampai naik ke ngatas ngaraklah dalam
perngarak. _

Bagaikémané parang cundong:
lalu tersalah tangkés ditunjong nganak karis
lalu bertérajun sajeé terpélanting terbuang nganak karis ké tangah
laot.

Bagaikémané sudah terngalamlah di tangah laot--kalahlah parang
dan cundong.

Bagaikémané nganak karis ménvunsong lagi:
lalu mémagié’ Sari Panji
lalu ménikam Sari dan Panji

Bagaikémané Sari Panji lalu tergolé ngabis badanlah

Jjiwé di badan.

Bagaikémané baré’lah Ngawang Méga Sa’'ti memungkar segale batu.

baro’lah dingambélnyé ngadé 'nyé Ngawang Kamarudén dari télagelah
dalam télage.

Bagaikémané taruslah disérét dibawa’ naik kapallah ke dalam kapal.

(Bagaikemané, *Anak kerisku,
bila lagi ini aku sudah kecewa,
bila lagi kau hendak membantu dan menolong aku.
Bagaikémané alang kepalang anak keris tercabut dari sarungnya di
pinggang Awang Mega Sakti.
Bagaikémané bertarunglah dia dengan parang condong, anak keris
menara’ -naring sama sekali.
Capaidibawah lari ke atas bertibak sama-sama anak keris dengan parang
condong sampai naik ke atas angkasa dalam angkasa.
Bagaikémané parang condong:
lalu tersalah tangkis ditunjong anak keris
lalu terjun terpelanting terjatuh anak keris ke
tengah laut—kalahlah parang condong.
Bagaikémané anak keris menyongsong lagi:
lalu menuju Sari Panji
lalu menikam Sari Panji



Bagaikémané Sari Panji lalu tergolek habis badan jiwa di badan.

Bagaikémané barulah Awang Mega Sakti membongkar segala batu.

barulah diambilnya adiknya Awang Kamarudin dari telaga dalam
telaga.

Bagaikémané terus diseret dibawa naik kapal ke dalam kapal).

Sebagai salah satu tokoh hero dalam jajaran keluarga besar Raja Alam,
Awang Mega Sakti agaknya tak sempat memikirkan kepentingan dirinya
sendiri sebagai laki-laki. la membawa Putri Bungsu ke bumi dan
dikawinkannyadenganbapaknya. Raja Alam. sehinggalahiradiknya Awang
Kamarudin. Ia menolong Awang Kamarudin yang hampir kalah berperang
melawan Sari Panji. Akan tetapi. sebagaimana terlihat dari unsur tekstual
Awang Mega Sakti tidak pernah berhubungan dengan wanita. Apabila pada
akhirnya ia mengawini seorang putri, yaitu Putri Mayang Darendan, maka
putri itu adalah pemberian cucu Awang Kamarudin, yakni Awang Kebarin
atau Raden Beruk. yang mendapatkan putri itu setelah mengalahkan Raja
Muda yang kejam. Dengan demikian, jelaslah bahwa unsur tokoh Awang
Mega Sakti ini benar-benar hanya mementingkan tugasnya sebagai seorang
hero dengan mengabaikan kepentingan pribadinya.

4.2.4 Awang Kamarudin

Awang Mega Sakti dan Awang Kamarudin merupakan dua beradik dan
ibu yang berlainan. Awang Mega Sakti adalah anak hasil perkawinan Raja
Alam dengan Putri si Lindung Bulan, sedangkan Awang Kamarudin adalah
anak hasil perkawinan Raja Alam dengan Putri Bungsu, wanitadari kayangan
atau adik Putri Nandung. Perkawinan itu terjadi karena desakan Awang
Mega Sakti. Alasannya, pertama Putri Bungsu tidak lagi memiliki saudara
karena dibunuh Awang Mega Sakti. Kedua, Putri Bungsu tidak terlibat
dengan segala rencana dan perbuatan kakak-kakaknya ketika menculik dan
menyiksa Putri si Lindung Bulan.

Awang Kamarudin memiliki watak ganda. Sebagai anak yang lahir dari
rahim Putri Bungsu, Awang Kamarudin memiliki wajah yang buruk, tidak
sama dengan wajah kakek, bapak, saudara tiri, dan anak cucu keturunannya.
yang digambarkan cantik molek tiada bandingannya di dalam negeri. Begitu
juga dengan sifatnya relatif kasar. Itulah pula sebabnya, ia secara nekad
menculik Putri Segala Gundri.
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Usaha Awang Kamarudin menculik Putri Segala Gundri diketahui Sari
Panji. [a berperang melawan Sari Panji, tetapi tokoh yang disebutkan
belakangan mati tertikam keris Awang Mega Sakti yang datang menolong
Awang Kamarudin. Berkali-kali kemudian Awang Kamarudin berusaha
membujuk Putri Kamarudin memohon kepadanenek moyangnyadi kayangan
agar seluruh wajah dan tubuhnya berganti rupa menjadi serupa Sari Panji.
Permohonannya dikabulkan dan usahanya untuk mendapatkan Putri Segala
Gundri berhasil. ITa mengawini Putri Segala Gundri dan mendapatkan anak
yang diberinya nama Raja Saih.

Perubahan bentuk Awang Kamarudin menjadi Sari Panji dapat dilihat
sebagai perubahan sikap dan watak. Wataknya yang semula keras dan kasar
menjadi penuh kelembutan.

Wa astagafirullah ngalang kupalang bagaikemané sukérié Tuan Putri

sudah ménangar Ngawang Kamarudén naménye.
“Ngini gasa'nvé bukan lagi Sari dan Panji, tetapi samé juge tingadé
rupé bersalahan ngabang Ngawang Kamarudén dangan Sari
Panji jaman dahngulu, " katélah Tuan Putri Gundri Segalé Gundri.

Bagaikémané kaséh savangnyé ngalang kupalang Tuan Putri Segalé
Gundri dangan Ngawang Kamarudén dahngulu.

Sampai ngabis ngari bulanlah berganti bulan bersukérié sengari dan

ngari.

" Dari sebulan kédua bulan sudah Tuan Putri diam di dalam peraduan
vang ngélo’ tampan bertiraikan dunganggé bertatah géwang
ngintan bertatah ngintan berjuratkan ngamas mutu sepuléh mutu.

Sebantar sajé méngédar dan mengadéré’ ra'vat

Ngawang Kamarudén sematé-maté tidor bangun dangan Tuan dan

Putri,
tingadé lagi salahnyé dué laki dan ngistri di dalam peraduan.

(Wa astagafirullah alang kepalang bagaikémané sukaria
Tuan Putri sudah mendengar Awang Kamarudin namanya

“Ini rupanya bukan lagi Sari Panji, tetapi sama juga seperti tiada ber-
beda abang Awang Kamarudin dengan Sari Panji waktu dahulu,”
kata Tuan Putri Segala Gundri.

Bagaikémané kasih sayangnyaalang kepalang Tuan Putri Segala Gundri
dengan Awang Kamarudin.
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Sampai habis hari bulan berganti bulan bersukaria sehari-hari.

Dari sebulan kedua bulan sudah Tuan Putri diam di dalam peraduan
yang elok tampan bertiraikan duangga bertatah giwang intan bertatah
intan berjuraikan emas mutu sepuluh mutu.

Sebentar saja kembali menghadiri rakyat

Awang Kamarudin semata-mata tidur bangun dengan Tuan Putri.

tiada lagi salahnya dua laki istri di dalam peraduan).

Dibandingkan dengan unsur tokoh lainnya, citra kepahlawanan Awang
Kamarudin tidaklah begitu menonjol. Kalaupun di sini tokoh itu dikatego-
rikan ke dalam deretan pahlawan dengan tanda kutip. hal itu berkaitan
dengan pernyataan Achadiati Ikram seperti yang dikutipkan pada awal bab
ini. Artinya, tokoh itu merupakan salah satu pengejawantahan dari kekuatan
yang mahatinggi yang dapat membawakan dirinya sedemikian rupa sehingga
ia sendirilah yang menjadi sumber kekuatan itu. Konkretisasinya terlihat
ketika wajahnya yang jelek dapat berubah menjadi bagus hanyakarenaingin
mengawini Putri Segala Gundri. Dengan kata lain, kepahlawanan tokoh i1tu
dalam teks ini tidak dapat dilepaskan dari statusnya dalam jaringan struktur
kekerabatan Raja Alam.

4.2.5 Raja Saih

Tidak jauh berbeda dengan Awang Kamarudin adalah anaknya Raja
Sath. meskipun watak Raja Saih—berdasarkan hasil pembacaan—terasa
lebih kuat. Sebagaimana unsur tokoh lainnya, nilai kepahlawanan tokoh ini
dimulai ketika masih muda. Pada umur yang relatif masih kecil, ia sudah
meminta izin kepada kedua orang tuanya untuk “bermain ombak bermain
angin di laut. mencari sahabat handai, melihat adat bahasa cupak dan
gantang di negeri orang”. Bersama para pengikutnya ia berlayar di laut.
Setelah beberapa lama di laut 1a berjumpa dengan rombongan Raja Habsyi
yang kemudian membawanya ke kerajaan Raja Habsy. la dikawinkan
dengan Putri Sari Pandan, anak Raja Habsyi.

Sebagaimana ayahnya, Raja Saih juga berwatak keras. Ia yang semula
mendambakan kehadiran seorang anak, malahan tega membuang anaknya
ke hutan di kaki Gunung Cupu Gading tatkala anak itu menangis tiada henti-
hentinya. Akan tetapi, ketika melihat istrinya Putri Sari Pandan sakit-sakitan
merindukan anaknya, Raja Saih berusaha memenuhi keinginan istrinya
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yakni mengambil kembali anaknya yeng telah dibuang itu. Kutipan di
bawah in1 menggambarkan hal itu.

Wa astagafirullah, “Hulubalang ngaku bégini macam katényé

Jikalau mati manggé-manggé tulang rambutnye dié minta’ bawa'kan
dot juge. A

Terkalahlah dan kité hulubalang.

Pargi ngisok ngari bérangkar kitélah musti bérangkat.

Jikalau tidang dingambélkan katé ngistri ngaku bakal ngabis badan
jinvé katé ngabis hadan jiwé di badan.

Sudahlah ngabis dilavah nante’ dié mati dan jugé.

Dari satu kédué ménvasal jugé lavahlah ngaku mélavah.

(Wu astagafirullah, “Hulubalangku begini katanya.

Jikalau mati moga-moga tulang rambutnya dia minta ba-

wakan doi juga.

Kalahlah kita hulubalang.

Pergi. esok hari berangkat kita mesti berangkat.

Jikalau tidak diambilkan, kata istriku bakal habis badan. katanya habis

badan jiwa di badan.

Sudahlah ngabis dilayah nante’ dia mati dan juga.

Darr satu kedua menyesal juga buang aku membuang).

Namun, sesampainya di kaki Gunung Cupu Gading dilihatnya ada
seekor beruk yang mengaku sebagai anaknya. Raja Saih marah. la berusaha
membunuh binatang itu, tetapi tidak berhasil. Sementara para hulubalang
yang meyakini bahwa beruk itu adalah anak Raja Saih hanya diam saja dan
marah di dalam hati. Kutipan di bawah ini menggambarkan hal itu.

Bagatkémané Radén Barok sambél ditibak raménvé bagaikémané
melompat dan sajé:

tidak di kiri lompat ké kanan.

tibak di kanan mélompat ké kiri Radén Bardk,

sambél ménaran timakol.

Bagaikémané, *Ramé-Ramé béranti ngudé’ ménatak ngaku,
ngakusudahkapa’lalah mengéla’kan menangkés tata’ dan Rame.”

Mangkin salap dié ménibak.

“Ta’ ngusah jiku kau méngako’ ngaku rame.

Supan malu ngaku nganak natang separti bernatang.”



67

Wa astagafirullah bagaikémané Radén Barok lalu mélompat sajé
sehari-hari semalam-malam ditibak ngoléh raménve.

Bagaikémané seké dan ra'yat tinggal ménaké’ gulu sajé tétapi mingka’
kisik cakap bergunam.

“Bagaikémanélah sudah biar menjadi ngapé menjadi ngapé kérané
nganak kité janganlah dibikin ngini semacamngini,” katé ra'vatlah
seke doi ra'vat.

“Kérané dié sudah ménvarah tadé’ é sabab kérané salah nginvan dan
raménvé dilavah ke tangah ngudas,” kate séké ra’vat.

(Bugatkemane Raden Beruk sambil ditibak ramanyabagaikémané
melompat saja:

tibak di kiri lompat ke kanan.

tibak di kanan melompat ke kiri Raden Beruk.

sambil berkirah bergaruk mengunyah-ngunyah

sambil mengulum timakol.

Bagaikémané. “Rama-Rama berhenti sudah menetak aku.
aku sudah capai lelah mengelakkan menangkis tetak Rama.”

Makin menjadi-jadi dia menibak.

“Tak usah kataku kau mengaku aku rama.

Supan malu aku anak “natang seperti binatang.”

Wa astagafirullah bagaikémané Raden Beruk lalu melompat saja sehari-
hari semalam-malam ditibak oleh ramanya.

Bagaikémané segenap rakyat tinggal mendekap dada saja
tetapi berbisik-bisik cakap bergunam..

“Bagaimanapun sudah. biar menjadi apa menjadi apa karena anak kita
janganlah diperlakukan ini semacam ini.” kata rakyat segenap doi
rakyat. -

“Karena dia sudah menyerah tadi sebab karena salah benar ramanya
dibuang ke tengah hutan.” kata segenap rakyat.”).

Rasa malu membuat Raja Saih tidak mau mengakui bahwa beruk yang
dijumpainyadi hutan itu adalah anak kandung. Namun. ketika Raden Beruk,
nama lain Awang Kebarin, datang ke istana dan menantang ayahnya, Raja
Saih ketakutan dan mau tidak mau mengakui sebagai anaknya. Di tengah
ketakutan akan keperkasaan anaknya itu Raja Saih melakukan satu lagi
kesalahan yang fatal. yakni ketika ia hendak menurunkan lancang kuning
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dari Bukit Mentulang. Ketika rakyatnya yang jumlahnya ratusan orang tidak
mampu menyorong bahkan menggerakkan lancang kuning sedikit pun. Raja
Sath menyuruh hulubalangnya mencari orang hamil untuk dijadikan tumbal
atau sesajian. Artinya, di atas perut wanita hamil itulah ia bermaksud
menjalankan lancang kuningnya. Rencana itu gagal karena diketahui oleh
anaknya.

Raja Sath belajar banyak dari berbagai kesalahan yang pernah
dilakukannya. Setelah iamengetahui bahwa anaknyaadalah seorang pemuda
yang gagah dan tampan serta berbudi bahasa sangat baik, Raja Saih berubah
[a menjadi seorang raja yang arif dan bijaksana.

Perubahan watak Raja Saih, dalam rangka struktur, memiliki fungsi
penting. Sikap dan perilakunya membuang anaknya ke hutan membuka
peluang bagi anaknya untuk menjadi binatang beruk jadi-jadian. Wujud
binatang beruk yang kemudian disandang anaknya, Awang Kebarin.
menjadikan struktur cerita berkembang Namun, apabila dilihat sernata-
mata dari sisi atau masalah citra tokoh memang agak sulit mengkatagorikan
tokoh ini dalam deretan kesatria atau hero. D1 sini tokoh itu dimasukkan
dalam deretan hero sebab secara struktural ia memiliki kaitan itu, betapa pun
kecilnya. mungkin. citra hero yang dimilikinya.

4.2.6 Awang Kebarin

Berdasarkan pengamatan di lapangan selama proses penuturan
dilangsungkan, unsur tokoh ini merupakan tokoh yang digemari pendengar
di samping tokoh Raja Alam. Ia merupakan tokoh yang sejak kecil sampai
besarmengalami berbagai penderitaan. Diadibuang ayahnyake kaki Gunung
Cupu Gading, hendak dibunuh ayahnya sendiri, menempuh perjalanan
bertahun-tahun di dalam hutan dan padang pasir, dan akhirnya mem-
pertemukan dia dengan Putri Mayang Mengurai. Dengan berbagai penderi-
taan yang dialaminya itulah, tokoh ini muncul sebagai sosok yang murni
kesatria.

Citra keheroan yang melekat pada dirinya dapat dilihat dari berbagai
adegan. Mula-mula ia berhasil menolong Putri Mayang Mengurai dan Mak
Inang pengasuhnya dari sekapan Raja Jin. Putri Mayang Mengurai adalah
anak Raja Api. Dalam peperangan melawan Raja Jin, Raja Api kalah dan
anaknya serta inang pengasuhnya ditempatkan di sebuah mahligai tinggi.
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Mahligai itu disangga oleh sebatang tiang yang berada di pucuk pohon
beringin di sebuah padang pasir. Raden Beruk menyelamatkan keluarga Al
Imram yang melarikan diri karena sayang kepada anak tunggalnya Putri si
Kuntum Bunga. yang cepat atau lambat pasti akan dibunuh oleh Raja Muda.

Ia membunuh Raja Muda yang kejam, menyelamatkan Putri Mayang
Darendan. menyelamatkan Siti Delima yang dihanyutkan oleh Saudagar
Hasan ke tengah laut, membunuh Saudagar Hasan, dan menyelamatkan Mak
Miskin. ibu Siti Delima, serta menyelamatkan tujuh orang hamil yang
hendak dijadikan galangan tempat menurunkan lancang kuning. la pun
sebagal seorang anak berani secara terang-terangan, bahkan terkesan kasar.
mengeritik kepemimpinan ayahnya, Raja Saith. yang dianggapnya tidak
becus sebagai seorang raja. Beberapa kutipan di bawah serta uraian berikut
memperkuat pernyataan di atas.

Wa astagafirullah bagatkémané Raden Barok mérah padam mukénvé
sambél bermarah ké raményé:

ngapé ropé gard’,

ngapé ropé kijat.

ngapé ropé ngampa' Barok se Radén Barok.

Wa astagafirullah, “Ramé-Rame, gaivéké gasa’ ngakal Ramé menjadi
raje.

Sudah putéh kupala’ hana' memunoh dan ra’vat

bérapé luangnyeé’

Suahké ngurang mengulorkan dandang témagé pakai galang dangan
nguranglah bunting doi maring.

Kalau begitu macam tidang pa'ngédah Ramé menjadi rajé sudah
lama 'nvé dari mudé tuélah sampai ké tué.

Bergini gasa' rupé ngakal Ramé.

Patut jugé ngaku mangké sampai dilayah ké Gunonglah Cupu doi
Gading.

Tidang ngilang-ngilang pikéran Ramé bergitu macam.

Kalau bérgini bukan rajé manusié:
rajé ngantu,
raje sétan,
rajé bénatang Ramé semacam ngini ngakalnyé.

Lakas dilupusé’ maring nguranglah se bunting maring.
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Mudah-mudahké jikalau maré’ tadé’ dandang tembagé,

nda'ké tujoh ngurang bunting maring,

nda'ké ngampat balas seraté matilah nyawényé ngini.

Bérapé Ramé méluangé’ ra'yat nagrilah di dalam nagri.

Kité ménvadi rajé nda’ké suké ramai suké dan sentausé nagri dan kité
ma’'morlah bertanibah ma’mor. (...)."

(Wa astagafirullah bagatkémané Raden Beruk merah padam mukanya
sambil marah kepada ramanya:

apa rupa garuk.

apa rupa kijat.

apa rupa kunyah Beruk si Raden Beruk.

Wa astagafirullah.*Rama-Rama. begitukah rupanya akal Rama menjadi
raja.

Sudah putih kepala hendak membunuh rakyat

berapa luangnya’

Pernahkah orang mengulurkan dandang tembaga pakar galangan de-
ngan orang bunting doi maring.

Kalau seperti ini tidak berguna Rama menjadi raja sekian lama dan
muda tua sampai ke tua.

Begini rupanya akal Rama.

Pantas juga aku maka sampai dibuang ke Gunung Cupu doi Gading

Tidak hilang-hilang pikiran Rama seperti itu.

Kalau begini bukan raja manusia:
raja hantu,
raja sétan,
raja binatang Rama semacam ini akalnya.

Lekas dilepaskan maring orang si bunting maring.

Alangkah jikalau mara tadi dandang tembaga.

bukankah tujuh orang bunting maring.

bukankah empat belas serta mati nyawanya ini.

Berapa Rama meluangi rakyat negeri di dalam negeri.

Kita menjadi raja bukankah suka ramai suka sentausa,

negeri kita makmur bertambah makmur. (...).”

Kutipan di atas diambil dari salah satu adegan ketika Raja Saih dimarahi
oleh Raden Beruk karena hendak menurunkan lancang kuning dengan
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membaringkan tujuh orang hamil muda sebagai galangannya. Dalam adegan
itu dapat dilihat betapa Raden Beruk tidak lagi melihat ayahnya sebagai
orang yang menyebabkan kelahirannya, tetapi dalam kapasitasnya sebagai
raja. Dengan bahasa yang terus terang ia memarahi bapaknya. Merasa
bersalah, Raja Saih tidak melawan. Adapun Raden Beruk setelah melihat
bahwa ayahnya tidak sanggup menurunkan lancang kuning lalu menyuruh
rakyat minggir. Dengan sebelah tangan ia mendorong lancang kuning. dan
lancang kuning pun meleset menuju lautan.

Jika kepada orang tuanya sendiri ia berani menyatakan kebenaran.
tidak mengherankanlah bila hal serupa dilakukannya kepada orang lain.
Tekanan perjuangannya sebagai seorang kesatria, pahlawan, hero, atau apa
pun nama ditujukan kepada orang-orang kecil. lapisan bawah, yang tersiksa
karena kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh para pemimpin mereka.
Hal semacam itulah yang dilakukannya terhadap Putri si Kuntum Bunga dan
Siti Delima, misalnya.

Raden Beruk marah ketika mendengar cerita Ali Imran dan keluarganya
bahwa mereka lari dari negeri Raja Muda karena Raja Muda. selama
bertunangan dengan Putri Mayang Darendan. membunuh anak dare sunti
(‘anak dara yang tengah tumbuh berkembang ). Ia pergi ke negeri RajaMuda
dan membunuh Raja Muda. Setelah itu 1a membawa Putri Mayang Darendan
ke negerinya, yang kemudian dikawinkannya dengan kakeknya, Awang
Mega Sakti. Kutipan di bawah ini mengungkapkan Raden Beruk yang
hendak membunuh Raja Muda.

Wa astagafirullah katé Radén Barok, “Ngini kau manusié Rajé dan
Mudé bukan rajé manusié:
rajé dan bangsat,
rajé penyamun,
rajé perampok,
rajé perucak.
Ngurang tidang mao’ na’ dipaksé
tidang mao’ ké dangan kau:
ngana’ disarang kampéngnyé,
ngana’ dibundh,
ngana’ dibakar rumahnyé.
Cobélah lawan ngaku ngini ja' natang sipat bernatang.
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(Wa astagafirullah kata Raden Beruk, “Kau i1 Raja Muda bukan
manusia
raja manusia:
raja bangsat,
raja penyamun,
raja perampok.
raja perusak
Orang tidak mau dipaksa
tidak mau kepadamu.
hendak diserang kampungnya.
hendak dibunuh.
hendak dibakar rumahnya.

Cobalah lawan aku ini hanya "natang sifat binatang.”)

Perhatian Raden Beruk terhadap orang kecil. orang miskin, atau orang
yang teraniaya juga terlihat tatkala ia menjumpai Siti Delima di tengah laut
Semula Raden Beruk hendak bergembiraria bersama rakyatnya di laut
sambil membersihkan lancang kuning dandang tembaganya. Belum berapa
lama berlayar, mereka menjumpai Siti Delima yang dihanyutkan dengan
rakit batang pisang. Raden Beruk membatalkan seluruh rencananya. la
menolong Siti Delima dan kembali ke istana. Selanjutnya, setelah Siti
Delima sembuh dan menceritakan riwayat hidupnya, Raden Beruk marah la
segerapergimenyerang Saudagar Hasan, merusak kebunnya, dan membunuh
saudagar yang telah menyiksa Siti Delima. Kutipan di bawah ini meng-
ungkapkan kemarahan Raden Beruk ketika bertemudengan Saudagar Hasan

“Kaunginilah ngurang nganak miskin di ngujong nagri sasat mencare’
makan sayo'-sayoran di dalam ngutan sasat ke kabon kau kau
tudoh mérampok mencuri hartému sajé.

Sampai kau bénasékan

ngabis badan dart nan sampai lagi ke dalam ngisé’ keluar.

Sadang dimenasékan kau ngayutkan lagi,

dirakit dangan batang pisang laotlah dinganyutlah ké tangah laot.

Ngito'di ngaku datang ménuntut bélénye.

Silekanlah ngapé vang ngadé sényaté kau, silékanlah ké dangan
ngaku.”
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(“Kau ini anak orang miskin di ujung negeri sesat mencari makan sayur-
sayuran di dalam hutan, sesat ke kebun kau. kau tuduh merampok
mencuri hartamu saja.

Sampai kau binasakan

habis badan sampai isi badan keluar.

Sudah dibinasakan kau hanyutkan lagi,

dirakit dengan batang pisang laut dihanyutkan ke tengah laut.

Inilah aku datang menuntut belanya.

Silahkanlah apa yang ada senjata kau. silahkanlah serang aku.”)

Setelah berhasil membunuh Saudagar Hasan. Raden Beruk lalu menemui
ibu Siti Delima. Ketika melihat betapa miskinnya kehidupan ibu Siti Delima,
Raden Beruk berkomentar sebagai berikut.

“Sagal ngati nginvan Saudagar dan Ngasan,

nginilah rupé pondok pun tidang sémpurné tidang sérupanyé saje,
sampai dié sasatlah disiksé lagi,

ditudoh pencuri pérampok kabonnyé tabulah se kabon tabu.”

(“*Sampai hati benar Saudagar Hasan,

inilah rupa pondok pun tidak sempurna tidak sepantasnya.
sampai dia sesat disiksa lagi.

dituduh pencuri perampok kebunnya, tebu si kebun tebu.”)

Berdasarkan hasil pembacaan dan beberapa kutipan di atas, dapatlah
dikatakan bahwa unsur tokoh ini merupakan unsur yang benar-benar mem-
bawakan citra pahlawan besar: tokoh yang memperhatikan kepentingan
rakyat kecil, selalu menolong orang yang lemah dan teraniaya, menghukum
orang atau pemimpin yang sewenang-wenang, bahkan dengan tegas berani
mengeritik ketidakbenaran yang dilakukan oleh ayahnya sendiri. Mungkin
tokoh seperti inilah yang menjadi pahlawan atau pemimpin idaman masyarakat
pemilik teks. Dikatakan demikian, sebagaimana telah disinggung di atas, di
samping tokoh Raja Alam, unsur tokoh Awang Kebarin atau Raden Beruk
ini sangat disenangi oleh pendengar atau penikmat teks.

4.27 Awang Kesukma

Kehadiran unsur tokoh Awang Kesukma dalam struktur teks ini mem-
berikan suasana tersendiri. Tidak seperti keturunan Raja Sentang Muda yang
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selalu gemar berlayar untuk mencari pengalaman di laut dan di negeri orang.
Tokoh ini sebaliknya, sejak kecil kerjanya sehari-hari belajar melukis dan
membuat patung. la belajar dari seorang anak kampung yang bernama
Semenggal Pekerjaannya itu dijalaninya sampai 1a berangkat dewasa.

Pada suatu hari. ia membuat patung dari kayu pelaik. Semenggal tidak
diajaknya serta. Setelah berhari-hari bekerja membuat patung. patungnya
pun jadi. Namun, bersamaan dengan jadinya patung itu, patung seorang
putri, Awang Kesukma jatuh cinta kepada patung ciptaannya. la tidak dapat
dilepaskan dari patungnya. Apabila dilepaskan Awang Kesukma terlihat
seolah sulit bernapas.

Awang Kesukma menyatakan kepada orang tuanya bahwa ia ingin
mengawini patung ciptaannya. Laludipanggil orang tua yang tengah bertapa
di Bukit Hijau. Berkat kesaktian orang tua itulah. patung dari batang pelaik
itu dapat dihidupkan. dan Awang Kesukma kawin dengan Putri Batang
Pelaik sampai mendapatkan anak yang bernama Putri si Telur Bujur.

Citra keheroan unsur tokoh ini jelas tidak dapat menandingi unsurtokoh
lain yang terdapatdalam keluargabesar Raja Alam. Sebagai seorang seniman
kerjanya hanyalah mencipta, tiada yang lain. Kalaupun terdapat citra pahlawan
pada diri tokoh ini, hal itu terlihat ketika ia berusaha mencari buah asam saat
istrinya tengah mengandung: dan usahanya memeliharaanaknya yang terus-
menangis setelah ditinggal mati ibunya.

Pada waktu istrinya mengidam buah asam, banyak rakyat yang disuruh
Awang Kebarin mencari buah tersebut. Namun, tidak seorang pun yang
berhasil, walaupun mencarinya sampai ke negeri orang. Awang Kesukma
merasa bertanggung jawab. la sendiri yang kemudian pergi mencari buah
asam. [a berhasil mendapatkan buah asam. milik Nenek Raja Ular. yang
boleh diambilnya dengan satu perjanjian; apabila anak yang akan lahir
perempuan, anak itu menjadi milik Nenek Raja Ular.

Setelah istrinya melahirkan anak, Awang Kesukma menceritakan
pengalaman dirinya tatkala mencari buah asam. Diceritakannya bahwa ia
sampal ke sebuah kerajaan yang penghuninya patung semua. Mendengar
cerita itu, istrinya kembali menjadi patung. Anaknya menangis tak henti-
hentinya. Oleh karena itu, Awang Kesukma lalu mengajak anaknya
meninggalkan kerajaan. Mereka pergi merantau sampai pada akhirnya
berjumpa kembali dengan ibunya yang sebenarnya adalah Putri Harum
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Manis di kerajaan yang pernah dimasuki oleh Awang Kesukma waktu
mencari buah asam.

Berdasarkan struktur teks, khususnya pada bagian-bagian yang
menceritakan kehidupan Awang Kesukma., jelaslah bagi pembaca bahwa
citrakepahlawanan yang disandangnya tidak seperti yang diperlihatkan oleh
unsurtokoh lainnya. Sebagaimana dikatakan di atas, nilai kepahlawanannya
terbatas padatanggungjawabnya kepadaistridananaknya. Jadi, sebagaimana
terlithat pada tokoh Raja Sentang Muda. tokoh dari keturunan pertama, maka
tokoh keturunan ketujuh ini pun memiliki sifat yang hampir sama dengan
unsur tokoh pertama itu. Di sini citra kepahlawanannya tidak terletak pada
kemampuan mereka berperang seperti halnya Raja Alam atau membela
orang-orang teraniaya sebagaimana terlihat pada Raden Beruk, tetapi pada
tanggung jawabnya. baik sebagai seorang suami maupun sebanyak bapak
dari seorang anak.

4.2.8 Sari Panji

Tokoh ini bukan merupakan salah satu tokoh dalam keluarga besar Raja
Alam. Sari Panji merupakan tokoh aneh. Tempat hidupnya juga terdengar
aneh. tetapi justru menunjukkan tingkat kesaktian yang dimilikinya. ialah di
atas pisang di bawah jantung (pisang). vang disebutnva sebagai negeri
Tanjung. Kuuipan di bawah ini mengungkapkan hal itu.

Wa astagafirullah katé Sari dan Panji. " Aku tang rasé sudah lama’,
carat sudah ngaku handak bermaing ngumbah nganginlah bermaing
ngangin;

sudah ngampér tujéh bulan ngaku tidang bermaing ngumbak bermaing
ngangin.” katé Sari dan Panji.

Selajang Sari Panji turun dari nagri Tanjong di ngatas pisang di bawah
cantong.

Selajang dangan mémasokkan baju kuténg selawar kutong kancing
tempurong

Selajang méngambél kapiah bakong mengambél parang cundong sarong
ngupéh bertali bundong

Lalu dingikatlah di pinggang sajé.
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(Wa astagafirullah kata Sari Panji, “Aku kok rasa sudah lama, ingin
sudah aku hendak main ombak angin bermain angin;

sudah hampir tujuh bulan aku tidak bermain ombak bermain angin,”
kata Sari Panji.

Langsung turun Sari Panji dari negeri Tanjung di atas pisang di bawah
jantung. '

Langsung memasukkan baju kutung celana kutung kancing tempurung.

Langsung mengambil kopiah bakung mengambil parang condong
sarung upih bertali bundung.

Lalu diikatlah di pinggang saja).

Berkat kesaktian yang dimilikinyapulalah, iadapat berlayar mengarungi
lautan dengan kédongké “kulit jantung pisang’ yang sudah bocor. Angin
ribut dan gelombang tidak membuatnya takut. malahan menyenangkan
hatinya. Makin kuat gelombang menerpanya. makin kuat pula 1a bernyanyi
sambil berkayuh. Kutipan di bawah ini menggambarkan keadaannya itu.

Bagaikemané Sart Panyt sudah menurunkan kedongko jahat merabes-
rabes,

lalu berkayoh sajé menuju ladtlah ké tangah laot.

Bagaikémané Sari Panji berkayoh ménuju ké tangah laot menarap-
narap:
simbor kiri simbor kanan
badéh kiri baoh kanan Sart Panji berkavoh,
ménampullah sume sikali kapiah bakongnyé.

Bagaikémané menvinsing baju kutong selawar kutong kancing
tempuréng berkavoh terlia’-liong.

Bagaikémané ngangin dan ribut gélumbang di tangah laot.

Bagaikémané mélantong-lantong mélompat-lompat bagai kudé lompat
maré pérau kédongko' jahat.

Ményarilipan sumé sekali pancar haluan kédongko’ jahat dikayohkan
ngoléh Sari doi Panji.

Berkayoh sengari-ngari semalam-malam

ngapé rupé gelumbang apé rupé dan ribut.

Bagaikémané mangkin kuat Sari Panji berkayoh,

mangkin kuat dié berngéraok nyanyi bernyanyi sambél berkayoh.
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Sampai tujoh ngari tujoh malam dibawa' ngumbak dibawa’ ngangin
kédongko' jahat Sari Panji
lalu sasat terjatoh di nagri kungalé Nai Rajé Senai.

(Bagaikémané Sari Panji sudah menurunkan kédongko’ jahat rabés-
mérabés.

lalu berkayuh saja menuju laut ke tengah laut.

Bagaikémané Sari Panjiberkayuh menuju ke tengah laut menarap-narap:
simbur kir1 simbur kanan
tolak kin tolak kanan San Panji berkayuh
ménampol sama sekali kopiah bakungnya.

Bagaikémané menyingsing baju kutung celana kutung kancing tem-
purung berkayuh rer-lia -liong.

Bagaikemane angin ribut gelombang di tengah laut.

Bagaikémané melantung-lantung melompat-lompat bagai kuda lompat
majunya perahu kédongkd'™ jahat.

Menjarilipan sama sekali pancar haluan kédongko ' jahat dikayuhkan
oleh Sari doi Panji.

Berkayuh sehari-hari semalam-malam

apa rupa gelombang apa rupa ribut

Bagaikémané makin kuat Sari Panji berkayuh.

makin kuat dia berteriak nyanyi-menyanyi sambil berkayuh.

Sampai tujuh hari tujuh malam dibawa ombak dibawa angin kédongko’
jahat Sari Panji

lalu sesat terdampar di kuala negeri Nai Raja Senai).

Sebagai seorang kesatria. Sari Panji ringan tangan. Ketika Raja Senai
meminta pertolongannya untuk mencari buah asam karena istri Raja Senai
mengidam. Sari Panji tidak menolak. lalah yang dengan susah payah
menemui Nenek Naga Kepala Tujuh di dasar laut untuk mendapatkan buah
asam.

Ketika Nenek Raja Naga marah karena perjanjian yang dibuatnya
bersama Sari Panji ihwal buah asam miliknya itu dilanggar, Sari Panji pula
yang turun tangan menolong Putri Segala Gundri. Dengan parang condongnya,
ia berhasil membunuh tujuh ekor Nenek Raja Naga. Kutipan di bawah ini
menggambarkan pertempuran Sari Panji melawan Nenek Raja Naga.
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Wa astagafirullah, “Parang cundong ngaku tulonglah ngini sekali
ngini.

Ngalang kupalang, “Ngaku kalau tidang ditulong ngaku sekali ngini
barangkali kité habislah sumé sekali masoklah di dalam pintu
gorbang Néné’ Rajé Nagé Tujohlah Kupalé Tujoh.”

Tétapi bagaikémané Rajé Nage Kupalé Tujoh sudah lamah jugé tidang
ngadeé jugé lagi angkotélah sandi angkoteé.

“Keparat banar Sari dan Panji gagah perkasé banar.

Sadangkan ngaku ngini sudah rasé lamah latéh sandi angkoté ngaku
ngoléhnyve.”

Bagaikémané lalu berdagak lagi parang dan canding dari sarong ngu-
péhnvé dipaksé ngoléh Panjilah Sari déi Panji

Bagaikémané parang cundong bungkar sekali lagi méloncat dari
sarongnyé lalu kéluar dari kapal.

Bagaikémané kéluar dari mulut Néné' Rajé Nagé,

kéluar kérajé maté bernatak mukollah ngulé’ bermukol.

Sengari-ngari semalam-malam sematé parang cundong ménatak Nené'
Rajé Nagé Kupalée Tujoh.

Sampai tujoh ngari tujoh malam

ngamper sudah setangah bulan berparang dangan Néné' Rajé Nage
Kupalé Tujoh

bagatkémané bard'lah timbol kapal lagi.

(Wa astagafirullah, “Parang condongku tolonglah ini sekali ini.

Alang kepalang, “Kalau aku tidak ditolong aku sekali ini barangkali kita
habis sama sekali masuk di dalam pintu gerbang Nenek Raja Naga
Tujuh Kepala Tujuh.

Tetapi bagaikémané Raja Naga Kepala Tujuh sudah lemah juga tidak
ada lagi anggota sendi anggota.

“Keparat benar Sari Panji gagah kuasa benae.

Sedangkan aku ini sudah rasa lemah letih sendi anggota aku olehnya.”

Bagaikémané lalu berdegak lagi parang condong dari sarung upihnya
dipaksa oleh Panji Sari doi Panji.

Bagaikémané parang condong bangkit sekali lagi meloncat dari
sarungnya keluar dari kapal.

Bagaikémané keluar dari mulut Nenek Raja Naga,

keluar kerja mata menetak mukul hulu memukul.
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Sehari-hari semalam-malam semata parang condong menetak Nenek
Raja Naga Kepala Tujuh.

Sampai tujuh hari tujuh malam

hampir sudah setengah bulan berperang dengan Raja Naga Kepala
Tujuh

bagaikémané barulah imbul lagi kapal.)

Hal yang sama pun dilakukannya ketika Putri Segala Gundn yang telah
diselamatkannya diculik oleh Awang Kamarudin. Sari Panji marah. la
mengejar Awang Kamarudin dan bertarung. Namun. ia akhirnya mat di
tangan Awang Mega Sakti vang datang menolong adiknya. Awang
Kamarudin. Kutipan di bawah ini menunjukkan perlawanan Sari Panji
terhadap Awang Mega Sakti.

Wa astagafirullah ngalang kupalang, “Ngurang mudé jaragan kapal
dari nagri Sentang dan Mudé, ngaku tidang mao' mundor

setapak sejaari pun tidang mao’ mundor.

Suka’ ngati kau

ngaku musti menanti lawanlah musti mélawan.”

(Wa astagafirullah alang kepalang, “Orang muda juragan kapal dari
negeri Sentang Muda. aku tidak mau mundur

setapak sejari pun tidak mau mundur.

Sukati hati kau

aku mesti menanti lawan mesti melawan.”)

Tokoh Sari Panji, secara fisik, memang mati. Namun, sesungguhnya
tokoh itu hidup kembali dalam dirit Awang Kamarudin. Dikatakan demikian
sebab sewaktu Putri Segala Gundri mengetahui bahwa ia diculik. sementara
Sari Panji telah mat dibunuh, ia menolak kehadiran Awang Kamarudin.
Sementara itu, Awang Kamarudin yang berkali-kali gagal mendekati Putri
Segala Gundri menjadi putus asa. la memohon kepada nenek moyangnya di
kayangan agar tubuhnya berubah seperti Sari Panji. Permohonannya itu
dikabulkan. Awang Kamarudin berubah rupa menjadi Sari Panji. Jadi.
secara simbolik dapatlah dikatakan di sini bahwa untuk melestarikan nilai-
nilai yang hidup dalam diri Sari Panji itu, Awang Kamarudin mengubah diri
menjadi Sari Panji.



BAB V
PENUTUP

| '_Sit‘npulan
" Berdasarkan uraian dalambab-bab sebelumnya, dapatlah ditarik beberapa
simpulan sebagai berikut.

* ‘Teks Rajé Alam merupakan hasil salah satu kegiatan bersastra di tengah
masyarakat Melayu Sambas. Teks yang masih terus dituturkan hingga kini
itu, walaupun sudah relatif jarang, tentulah memiliki kedudukan dan fungsi
yang penting dalam tradisi kesusastraan (lisan) di masyarakat Sambas. Hal
itu dapat dilihat dari tanggapan teks lain terhadapnya.

Sebagai salah satu jenis seni pertunjukan yang disebut bédandé’, teks ini
menunjukkan ciri-ciri yang menarik. Secara formal bahasa yang digunakan
merupakan percampuran dari unsur bahasa Melayu, unsur bahasa serapan
seperti Jawa, bahasa Indonesia, unsur arkais, serta subdialek dan idiolek.
Bentuk-bentuk formula yang digunakan pun mernunjukkan kekhususan,
seperti Apemakaian bentuk wa astagafirullah hampir pada setiap awal ujaran
at;zi_u bagian teks.

Berbeda dari kebanyakan teks sastra tradisional atau teks sastra lisan.
teks ini tidak memfokuskan ceritanya pada satu tokoh, seperti terlihat pada
judulnya, Rajé Alam, tetapi kepada sejumlah tokoh. Perhatian terhadap

masing-masing tokoh itu relatif sama besar diberikan atau dalam visi
,struktural, jangkauan struktur teksnya relatif sama panjangnya.

Dalam teks ini diceritakan tujuh orang kesatria keturunan Mambang

Kuning Peri Kayangan yang bermula dari Raja Sentang Muda, Raja Alam,
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Awang Mega Sakti. Awang Kamarudin, Raja Saih. Awang Kebarin atau
Raden Beruk. dan Awang Kesukma. Masing- masing tokoh memiliki citra
tersendiri, khususnyadalam hal citra kepahlawanannya. Citrakepahlawanan
yang dapat dilihat dari hasil proses pembacaan adalah bahwa konsep
kepahlawanan tidak selalu berkaitan dengan kekuatan fisik dalam
memenangkan suatu pertempuran atau yang sejenisnya, tetapi juga berkaitan
dengan sikap dan perilaku. Tokoh-tokoh yang memiliki kekuatan fisik
dalam kaitannya dengan peperangan ataupun pertarungan adalah Raja
Alam, Awang Mega Sakti. dan Awang Kebarin atau Raden Beruk. sedangkan
selebihnya adalah tokoh-tokoh pahlawan yang relauf kurang nilainya
dibandingkan dengan yang disebutkan di atas.

Selain tokoh-tokoh yang termasuk dalam keluarga besar Raja Alam.
terdapat tokoh lain ialah Sarn Panji yang juga dapat dikategorikan sebagai
tokoh pahlawan. Tokoh ini memang mati dibunuh oleh Awang Kamarudin.
tetapi kemudian dikekalkan kembali kehadirannya lewat tubuh Awang
Kamarudin sendiri. Awang Kamarudin. lewat pertolongan dari para dewa.
nenek moyangnya. mengubah wajahnya yang buruk menjadi rupa Sari Panj
vang gagah dan tampan.

5.2 Saran

Penelitian terhadap teks"Rajé Alam" baru pertama kali diteliu. Analisis
ini pada dasarnya merupakan langkah awal yang masih perlu ditindaklanjuti.
Citra tokoh yang dibicarakan di sini hanyalah satu si1si dari banyak sisi lain
vang perlu juga diteliti sehingga pemahaman terhadap teks ini menjadi lebih
lengkap Oleh sebab itu, disarankan agar di masa mendatang teks ini perlu
diteliti lebih jauh dan lebih mendalam dari berbagai aspek.
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DAFTAR KATA

bagaimakémane
hélut

hergunam
herngip
hunting maring
dahlime
ditunjong
kédongko'

kijat

lia'’-liong
manvap
meénampol
ngeéloék
menarap-narap
ménara'-naring
rabés-merabés
raras

sunsong bulu
supan

timakol

7 A 4’(9/ &

baguimana

‘tidak benar’

‘berbicara’

‘mengintip’

‘hamil untuk pertama kalinyva
‘nyenyak’

‘disongsong’

‘kulit jantung pisang’
‘gerakan mata’

Tiuk -

‘gerakan pisau mencencang’

meliuk-luk'

terletak di atas kepala’

‘bergerak’

‘tidak teridentifikast’

‘tiruan bunyi besi bertemu best'
'sobek/bocor’

'sejenis pohon'
‘berselimutkan bulu’

‘malu’

‘tidak teridentifikasi'






